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LAMPIRAN I 

Tabel 2. Transkrip Wawancara Hari Ke-2 (Konselor BNN Kota Tegal) 

Berikut penulis lampirkan hasil transkrip wawancara asli :  

No Pertanyaan 

Penulis 

Jawaban Narasumber 

1. Bagaiamana 

tanggapan 

mengenai 

penggunaan Ganja 

untuk Medis? 

Beliau menyatakan bahwa penggunaan ganja 

untuk medis perlu dibuktikan secara ilmiah, 

hingga saat ini di Indonesia belum ada penelitian 

terkait hal tersebut, sehingga beliau tidak setuju 

apabila ada legalisasi ganja untuk medis di 

Indonesia. Menurut beliau apabila suatu saat ada 

penelitian yang mampu membuktikan bahwa 

ganja dapat digunakan untuk medis dan dapat 

mematahkan penelitian sebelumnya yang 

mengatakan bahwa ganja tidak dapat digunakan 

untuk kesehatan, maka beliau akan mengkaji 

ulang pendapatnya tersebut. 

Beliau juga kembali menegaskan bahwa apabila 

memang sudah ada uji empiris atau penenlitian 

yang berisi bahwa ganja diperbolehkan dan bisa 

digunakan untuk medis, dan bahkan seorang ahli 

yang mengatakan, atau pihak kedokteran yang 

mengatakan kalau misal ganja ini bisa untuk 
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medis. Dan sudah ada peraturan yang baru 

tentang penggunaan ganja ini, maka BNN akan 

tetap melaksanakan seperti yang diundangkan. 

2. Bagaimana jika 

suatu saat ada 

penelitian ganja 

yang berhasil 

membuktikan 

pemanfaatan ganja 

untuk medis, apa 

yang akan 

dilakukan BNN RI? 

Beliau mengatakan apabila penelitian ganja 

untuk medis berhasil dilakukan maka proses 

yang terjadi untuk legalisasi akan panjang. 

Terkhusus pada proses peraturan perundang-

undangan, tentu saja undang-undang narkotika 

akan berubah dan perlu perbaikan atas dasar 

pertimbangan dan penelitian-peneltian tentang 

penggunaan ganja tersebut. apabila undang 

undang narkotika berubah dan sudah disahkan 

dengan isi yang baru, maka Badan Narkotika 

Nasional (BNN) akan menjalankan amanat 

undang-undang tersebut. Dengan catatan 

apabila telah terbukti secara ilmiah, dan telah 

ada hasil uji empirisnya, dan sudah sesuai 

dengan peraturan perundangan-undangan 

narkotika yang berlaku, maka BNN akan 

menjalankan redaksi dan program sesuai dengan 

undang undang yang berlaku. Karena pada 

dasarnya BNN hanya menjalankan amanat 

undang-undang narkotika yang berlaku. 
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3. Bagaimana dengan 

orang yang 

menyatakan bahwa 

penyakitnya dapat 

sembuh karena 

mengkonsumsi 

ganja? 

Menurut beliau, hingga  saat ini tanaman ganja 

belum terbukti bahwa ganja dapat digunakan 

untuk kepentingan medis di Indonesia. Apabila 

ada seseorang menggunakan ganja, dan 

merasakan tenang serta tidak merasakan sakit 

sehingga menganggap bahwa telah sembuh dari 

penyakit, padahal sebenarnya dia hanya sedang 

mengalami efek halusinasi. Sehingga sampai 

saat ini kita tidak pernah tahu ganja memang 

dapat menyembuhkan atau tidak. Karena sifat 

ganja akan membuat siapapun yang 

menggunakannya ngefly dan segala 

macamnya yang membuat pengguna merasa 

tenang dalam jangka pendek. 

4. Bagaimana 

tanggapan bapak 

mengenai legalisasi 

ganja di Thailand? 

Tanggapan beliau terkait dengan legalisasi ganja 

di Thailand cukup serius, menurutnya ini 

berkaitan dengan beberapa hal, menurut beliau 

legalisasi ganja medis di Thailand itu harus 

dikaji ulang. Pengkajian tentang legalisasi ganja  

untuk tujuan apa dan bagaimana pengawasan 

secara mendalam di Thailand tersebut. Beliau 

menegaskan kembali, dalam hal 

pengawasannya, adakah lembaga yang 
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mengawasi dan sudah siapkan negara Thailand 

mengahadapi dampak yang akan dirasakan di 

masa depan. 

5. Bagaimana dengan 

sebutan Ganja 

Medis yang saat ini 

sedang ramai 

dibicarakan dan 

penanaman ganja di 

Thailand? 

Beliau juga menyatakan tidak setuju dengan 

penyebutan ganja medis terkhusus ganja di 

Thailand. Menurut beliau, penjualan ganja 

untuk umum perlu dipertanyakan bahkan 

penggunaan ganja yang dapat digunakan untuk 

makanan, minuman, bahkan es krim. 

Seharusnya apabila memang benar di Thailand 

ganja dieruntukan untuk medis, harusnya ada 

semacam lembaga yang mengawasi obat dan 

makanan khusus mengenai ganja yang ketat dan 

tertib. 

Perlu diketahui juga menurut pandangan beliau 

mengenai ganja di Thailand, bahwa menanam 

ganja tidak bisa dilakukan secara umum. Orang 

menanam ganja pun juga harus ada pengawasan 

secara ketat. Beliau yakin masyarakat Thailand 

nanti dapat menjadi tidak terkontrol apabila 

pengawasan yang dilakukan oleh pemerintah 

Thailand tidak ketat, dan apabila 

penggunaannya tidak terkontrol, maka akan 
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memperburukan keadaan negara dan generasi 

penerusnya.  

6. Bagaimana 

tanggapan 

mengenai isu pro 

ganja? 

Perihal isu pro ganja, beliau juga memberikan 

pernyataan bahwa saat ini memang sudah 

banyak masyarakat yang menginginkan 

legalisasi ganja di Indonesia, bahkan sudah 

banyak organisasi atau perkumpulan proganja 

tersebut. Masyarakat bahkan ada yang 

menginginkan legalisasi ganja seperti Thailand, 

menurut beliau orang yang berpikir seperti itu 

adalah orang yang hanya berpikiran pendek, dia 

tidak memikirkan jangka panjangnya 

7. Bagaimana 

tanggapan 

mengenai isu Ganja 

Medis di Thailand 

yang beredar saat 

ini? 

Menurut beliau, apabila memang benar di 

Thailand terdapat ganja medis. maka perlu di 

pahami dan diselami dengan baik, adakah 

lembaga yang mengawasi mengenai obat dan 

makanan terutama pada ganja medis tersebut. 

Jangan sampai hanya karena menginginkan 

perekonomian naik, nama menjadi sorotan dan 

akhirnya dampak buruknya menjadi meluas 

kemana-mana.  

Salah satu dampak buruknya, ketika seseorang 

mengonsumsi ganja, yang akhirnya 
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menimbulkan efek halusinasi, dan tidak bisa 

mengontrol dengan baik, maka seseorang itu 

akan mengalami ngefly atau halusinasi di dalam 

rumah saja, sehingga seseorang tersebut tidak 

dapat bekerja. Dan tentu saja komunikasi 

dengan keluarga tentu akan kurang baik. 

Menurutnya orang yang mengkonsumsi ganja, 

otomatis ketika di ajak untuk berkomunikasi 

akan berhalusinasi. Dan pendapat beliau tentang 

legalisasi ganja di Thailand, perlu adanya 

pengawasan lembaga yang benar dan ketat, serta 

dapat mempertimbangkan dampak jangka 

panjangnya. 
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LAMPIRAN II  

Tabel 3. Transkrip Wawancara Hari Ke-3 (Kepala BNN Kota Tegal) 

Berikut penulis lampirkan hasil transkrip wawancara hari ke-3 asli : 

No Pertanyaan Penulis Jawaban Narasumber 

1. Bagaimana 

tanggapan mengenai 

isu legalisasi ganja di 

luar negeri dan 

Indonesia yang 

sangat berbeda? 

Menurut beliau banyak isu mengenai legalisasi 

ganja di luar negeri dan Indonesia sangat 

berbeda, namun dalam hal ini Pak Dirman 

memberikan tanggapan bahwa di luar negeri 

yang memperbolehkan ganja dikarenakan 

sudah ada penelitian yang valid dan alasan 

yang kuat terhadap kebijakan yang diambil 

tersebut. Perlu diketahui juga bahwa ganja 

mengandung beberapa zat aktif, diantaranya 

zat aktif yang beracun (berbahaya) atau 

Tetrahidocannabinol (THC) dan ada juga zat 

aktif yang dapat digunakan untuk obat atau 

biasa disebut dengan Cannabinol (CBD).  

Apabila di Indonesia menginginkan zat ganja 

tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik 

untuk kesehatan maka pemerintah harus segera 

melakukan penelitian yang serius terhadap 

ganja dan melakukan uji coba rekayasa genetik 
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agar kandungan zat THC turun dan kandungan 

CBD menjadi tinggi.  

Menurut beliau di luar negeri juga melakukan 

Rekayasa Genetik terhadap tanaman ganja 

sehingga kandungan zat THC yang ada 

didalamnya menjadi rendah dan kandungan 

CBD nya lebih tinggi. Menurut beliau, dalam 

hal rekayasa terdapat proses yang panjang, 

dimulai dari penanamannya, pembibitannya, 

kemudian tanahnya, pupuknya, kemudian 

suhunya, serta sinar mataharinya juga harus 

direkayasa terlebih dahulu.  

2. Bagaiamana dengan 

rekayasa genetik 

ganja dan bagaimana 

jika Indonesia 

melakukan hal 

tersebut? 

Menurut beliau, penelitian rekayasa genetik 

pun harus dilakukan secara berulang-ulang 

agar mendapatkan hasil yang pasti dan 

maksimal. Negara luar juga seringkali 

melakukan penelitian rekayasa genetik ganja 

tersebut untuk mendapatkan hasil kandungan 

zat ganja yang dapat dimanfaatkan untuk 

kesehatan, mereka menginginkan agar 

kandungan CBD yang tinggi dengan 

kandungan THC yang rendah hingga dibawah 

2%. Menurut Pak Dirman, di Thailand tentu 
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sudah melakukan Rekayasa Genetic beberapa 

kali, sehingga dapat melakukan kebijakan 

besar seperti ini,  mereka memperbanyak ganja 

tersebut dan membagikannya kepada 

masyarakatnya. Bahkan dalam beberapa 

penelitian terhadap kandungan ganja ini juga 

di lakukan uji coba terhadap binatang serta 

terhadap manusia. Meski di Indonesia belum 

ada penelitian ganja tersebut, maka belum bisa 

dibuktikan bahwa ganja memang dapat 

digunakan untuk kesehatan, apabila 

dikemudian hari ada yang melakukan 

penelitian tersebut maka harus melalui proses 

perizinan dan pengawasan yang ketat, tentu 

saja perizinan yang dikeluarkan oleh 

Kementrian Kesehatan dan Diawasi Badan 

Pengawasan Obat dan Makanan Republik 

Indonesia. 

Menurut Pak Dirman, apabila di Indonesia ada 

orang yang melakukan penelitian mengenai 

kandungan ganja dan rekayasa genetik ganja 

maka harus dilakukan secara terus menerus 

dan berulang-ulang, dan harus dilakukan uji 
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coba hasilnya terhadap binatang kemudian 

terhadap manusia. Setelah berhasil baru dapat 

dilakukan pengecekan oleh Badan Pengawas 

Obat dan Makanan (BPOM) mengenai 

kelayakan dan keamanannya. Setelah 

mendapatkan izin dari BPOM, maka dapat 

dilakukan pembahasan oleh lembaga legislatif 

dan lembaga lainnya tentang hal tersebut dan 

perubahan peraturan perundang – undangan 

yang mengatur hal tersebut. 

3. Bagaimana 

tanggapan bapak 

mengenai legalisasi 

ganja di Thailand? 

Beliau memberikan tanggapan mengenai 

legalisasi ganja di negara Thailand, 

menurutnya masing-masing negara memiliki 

praktek atau kebijakan hukum masing-masing. 

Apabila di Thailand melegalkan ganja atau 

ganja untuk medis, dan negara Indonesia tidak 

boleh digunakan atau illegal, karena setiap 

negara sebelum memutuskan sebuah kebijakan 

telah memiliki alasan yang kongkret. Menurut 

Pak Dirman, setiap negara memiliki dasar 

hukum yang berbeda-beda, dan wajib ditaati 

sesuai peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Dasar hukum di Indonesia untuk 
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penggunaan narkotika terdapat pada Undang – 

Undang Narkotika Pasal 8 ayat 1, dan ganja 

termasuk golongan 1 narkotika yang mana 

aturannya tidak boleh digunakan.  

4. Lalu bagaimana 

dengan sebutan 

Ganja Medis yang 

saat ini sedang ramai 

dibicarakan? 

Beliau mengatakan untuk perihal Narkotika, 

Negara Indonesia menganut pada undang – 

undang narkotika yang menyatakan bahwa 

penggunaannya sangat dilarang untuk 

kesehatan, sehingga tidak ada istilah yang 

dinamakan ganja medis.  

Pak Dirman juga menegaskan bahwa tidak ada 

istilah ganja medis, karena yang dapat 

digunakan untuk obat adalah kandungan CBD 

nya, sehingga seharusnya yang harus 

dikatakan adalah CBD medis. Alasan lainnya 

karena yang disebut ganja itu terdiri dari akar, 

batang, daun, biji, bunga dan hal tersebut 

merupakan satu kesatuan yang tidak 

terpisahkan.  

Menurut beliau, analoginya adalah tanaman 

opium. Opium juga merupakan golongan I 

seperti hal nya ganja. Ketika opium diambil 

zatnya, maka nama nya bukan opium lagi 
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tetapi sudah ada yang menjadi heroin, ada yang 

menjadi morpin dan seterusnya meski sama-

sama golongan satu tetapi memiliki efek yang 

berbeda. Apabila morpin akan digunakan 

untuk medis, maka namanya tetap morpin 

medis bukan opium medis.  

5. Apakah bapak setuju 

jika di Indonesia 

dilakukan penelitian 

atau rekayasa genetik 

ganja untuk 

membuktikan 

pemanfaatan ganja 

untuk medis? 

Pak Dirman juga setuju apabila dilakukan 

penelitian lebih lanjut tentang kandungan 

ganja dan rekayasa genetik ganja tersebut, 

dengan catatan tidak melanggar peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Beliau 

juga mengatakan bahwa di Negara Amerika, 

kemarin telah dilaksanakan pertemuan Sidang 

Commission on Narcotic Drugs (CND) yang 

dilakukan secara virtual karena Pandemi 

Covid-19. Meski acara ini merupakan acara 

tahunan internasional namun beliau tetap 

mengikuti perkembangan dan pembahasan 

yang dibahas dalam sidang tersebut.  

Menurut beliau dalam sidang tersebut BNN 

Indonesia menanyakan penggunaan ganja di 

Amerika yang sudah 12 tahun menggunakan 

ganja sebagai obat epilesi. Menurutnya setelah 
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12 tahun hasilnya belum bisa maksimal dan 

perlu dilakukan uji coba dan penelitian lebih 

lanjut. BNN Indonesia menanyakan perihal 

proses, kualitas dan hasil dari penggunaan 

tersebut, ternyata hasilnya juga belum bisa 

maksimal dan perlu dilakukan penelitian 

kembali. Menurut Pak Dirman untuk penyakit 

epilesi sendiri, di Indonesia sudah banyak obat 

yang aman dan sudah ada yang di uji BPOM, 

sehingga tidak perlu mendesak legalisasi ganja 

untuk medis tersebut. 
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